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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis dari parameter fisik menunjukkan bahwa air tanah di 

Perumahan Solaria Indah 3 masih memenuhi standar baku mutu. Hasil 

analisis yang tidak memenuhi standar baku mutu untuk parameter kimia 

yaitu Besi (blok B 2,7 mg/l, dan blok C 2,69 mg/l), dan Mangan (blok B 

1,75 mg/l, blok C 1,11 mg/l, dan blok F 1,74 mg/l), serta untuk parameter 

mikrobiologi yaitu Coliform (blok B 283,33 CFU/100 ml, blok C 99,33 

CFU/100 ml, dan blok F 107,67 CFU/100 ml). Hasil ini menunjukkan 

bahwa kandungan kimia dan bakteri yang terdapat pada air tanah tersebut 

tidak memenuhi standar baku mutu sehingga tidak memenuhi kelayakan 

sebagai air untuk kebutuhan rumah tangga. Berdasarkan hasil analisis dari 

blok B, C, dan F terhadap perbandingan dari ketiga parameter menunjukkan 

bahwa nilai uji kandungan senyawa kimia dan bakteri lebih tinggi terdapat 

pada blok B, hal tersebut dapat disebabkan oleh letak blok B yang paling 

dekat dengan lahan persawahan. Metode pengolahan air yang dapat 

digunakan adalah metode biosand filter. 

2. Faktor penyebab rendahnya kualitas air berdasarkan hasil analisis 

diantaranya dipengaruhi oleh tingginya kandungan mineral dan gasgas 

tertentu pada air, serta pencemaran oleh bakteri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi terhadap kualitas air tanah di 

Perumahan Solaria Indah 3, maka disarankan sebagai berikut: 

1. Kepada pihak terkait yang bertanggung jawab dalam kepengurusan 

perumahan tersebut dapat memperhatikan ketersediaan air bersih yang layak 

digunakan oleh penduduk perumahan, yaitu dengan berkoodinasi dengan 

lembaga penyedia air bersih seperti PDAM atau Pamsimas. 
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2. Untuk masyarakat agar dapat lebih memperhatikan lingkungan sekitar yaitu 

dengan tidak sembarangan membuang sampah ataupun limbah domestik, 

serta melakukan penyaringan pada air tanah kemudian dimasak sebelum 

digunakan sebagai air minum. 

3. Untuk mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pembelajaran dan referensi sebagai petunjuk untuk penelitian lanjutan. 
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